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ABSTRACT

Entrepreneurship is a process of creating, developing and managing a business
with the aim of gaining profits and creating new value through innovation, creative
ideas and the courage to take risks. The application of brainstorming techniques is
an effective solution in stimulating creative and innovative thinking, especially in the
context of entrepreneurship development. This research aims to explore how the
application of brainstorming can be used to develop entrepreneurship, especially for
students. This research uses library research research methods obtained through
articles, books and journals, and data collection techniques using library research
methods. Data was analyzed through several steps, namely grouping, presenting
and drawing conclusions from the data. This study reveals that brainstorming
activities can increase self-confidence, hone analytical skills, and broaden insight
into entrepreneurship. Therefore, it is hoped that the application of this method in
entrepreneurship education in higher education can encourage students to be more
proactive in innovating and running a business, as well as preparing them to face
the challenges that exist in the business world.
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ABSTRAK

Enterpreneurship merupakan suatu proses penciptaan, pengembangan, dan
pengelolaan usaha dengan tujuan meraih keuntungan, serta menciptakan nilai baru
melalui inovasi, ide-ide kreatif, dan keberanian mengambil risiko. Penerapan teknik
brainstorming menjadi solusi yang efektif dalam merangsang pemikiran kreatif dan
inovatif, khususnya dalam konteks pengembangan kewirausahaan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana penerapan brainstorming dapat
digunakan untuk mengembangkan enterpreneurship, terutama bagi mahasiswa.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian studi pustaka yang diperoleh melalui
artikel, buku, dan jurnal, dan teknik pengumpulan data dengan metode penelitian
pustaka. Data dianalisis melalui beberapa langkah, yaitu pengelompokan,
penyajian, dan penarikan simpulan data. Studi ini mengungkapkan bahwa aktivitas
brainstorming dapat meningkatkan keyakinan diri, mengasah keterampilan analitis,
serta memperluas wawasan mengenai kewirausahaan. Oleh karena itu, penerapan
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metode ini dalam pendidikan kewirausahaan di perguruan tinggi diharapkan dapat
mendorong mahasiswa untuk lebih proaktif dalam berinovasi dan menjalankan
usaha, serta mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan yang ada di

dunia bisnis.

Kata Kunci: Brainstorming, Entrepreneur, Mahasiswa.

A.Pendahuluan
Entrepreneurship mencakup
berbagai keterampilan dan elemen
penting, seperti kreativitas, inovasi,
kemampuan dalam membuat
keputusan, kepemimpinan, serta
kemampuan untuk  beradaptasi
dengan perubahan yang terjadi di
pasar. Seorang wirausahawan
(entrepreneur) adalah orang yang
proaktif dalam menemukan peluang
pasar, mengumpulkan sumber daya,
dan mengambil risiko untuk memulai
serta mengelola usaha baru. Selain
itu, seorang wirausahawan perlu
memiliki kemampuan untuk
menghadapi tantangan dan
ketidakpastian yang muncul akibat
perubahan dinamis di pasar, sambil
terus menjaga visi dan tujuan bisnis
agar dapat bertahan dan berkembang
dalam jangka panjang.
Mengembangkan semangat
kewirausahaan (entrepreneurship)
adalah hal yang sangat vital (Pelipa

and Marganingsih, 2020).

Penelitian  terdahulu terkait
kewirausahaan pada mahasiswa oleh
Alvin Praditya yang judulnya “Tinjauan
Literatur: Pendidikan Entrepreneur
Mahasiswa”,penelitian tersebut
menyebutkan bahwa, Pendidikan
kewirausahaan di universitas memiliki
peranan  yang krusial dalam
membentuk lulusan yang siap
berkontribusi dalam mencapai tujuan
Indonesia menjadi negara maju pada
tahun 2045 (Praditya, Pamungkas and
Rodiyana, 2024). Mahasiswa saat ini
mungkin belum sepenuhnya
memahami atau mengaplikasikan
teknik brainstorming sebagai salah
satu metode vyang efektif untuk
menggali ide bisnis dan menemukan
solusi kreatif = dalam  konteks
kewirausahaan. Hal ini mungkin
disebabkan oleh kurangnya
pemahaman mengenai bagaimana
cara teknik tersebut bekerja atau
bagaimana cara mengoptimalkan
potensi ide yang muncul selama sesi
brainstorming. = Curah  Pendapat

(brainstorming) merupakan Salah satu
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bentuk diskusi kelompok yang
bertujuan untuk menemukan solusi
atas suatu masalah(Darningwati,
Lestari and Sulistyo, 2020). Seringkali,
mahasiswa merasa kesulitan dalam
memulai proses pemikiran kreatif
karena mereka tidak terbiasa dengan
metode bebas dan terbuka seperti
brainstorming.

Brainstorming sebagai solusi

yang efektif dalam merangsang

pemikiran  kreatif dan inovatif,
khususnya dalam konteks
pengembangan kewirausahaan.

Metode
berorientasi pada pengembangan

pembelajaran yang
kemampuan berpikir dalam
pemecahan masalah adalah dengan
metode brainstorming (Praminingsih,
Miarsyah and Kurniati, 2023). Banyak
mahasiswa yang belum memiliki
kemampuan Dberpikir kreatif dan
inovatif dalam mengidentifikasi
peluang bisnis atau menciptakan ide-
ide kewirausahaan yang baru, yang
menjadi salah satu hambatan utama
dalam pengembangan jiwa
kewirausahaan di kalangan
mereka(Harianti and Margaretha,
2014). Hal ini dapat disebabkan oleh
berbagai faktor, seperti kurangnya
pemahaman tentang dinamika pasar,

keterbatasan pengetahuan mengenai

berbagai tren bisnis, serta kurangnya
pengalaman praktis dalam
menghadapi tantangan dunia usaha.
Sebagian besar mahasiswa
cenderung lebih  fokus  pada
pencapaian akademik dan teori-teori
yang diajarkan di kelas, sehingga
mereka sering kali tidak cukup
terpapar  dengan situasi dan
kebutuhan  dunia  bisnis  yang
sebenarnya.

Meskipun brainstorming dapat
mendorong kreativitas dan
menghasilkan ide-ide baru, tidak
semua mahasiswa memiliKi
kemampuan atau kebiasaan untuk
berpikir ~ kreatif secara spontan.
Banyak mahasiswa yang lebih
terbiasa dengan pola berpikir yang
terstruktur dan konvensional,
sehingga mereka mungkin merasa
kesulitan untuk berpikir bebas tanpa
panduan yang jelas. Hal ini dapat
menyebabkan ide-ide yang dihasilkan
menjadi kurang relevan atau sulit
diterapkan dalam praktik, yang pada
akhirnya menghambat proses inovasi
dalam kewirausahaan. Oleh karena
itu, untuk menyelesaikan masalah ini,
dibutuhkan pendekatan yang dapat
mendorong mahasiswa untuk keluar
dari zona nyaman mereka, berpikir

lebih terbuka, dan mengembangkan
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keterampilan inovatif melalui berbagai
metode pembelajaran yang lebih
praktis dan interaktif. Salah satunya
adalah penerapan teknik
brainstorming yang dapat membantu
mahasiswa untuk menggali ide-ide
baru secara kolektif dan melatih
mereka untuk berpikir tanpa batasan,
sehingga mampu merumuskan ide-ide
kewirausahaan yang lebih kreatif dan
aplikatif.

Teknik brainstorming
seharusnya dapat berfungsi sebagai
alat yang sangat kuat untuk
merangsang kreativitas dan inovasi.
Karena, Metode ini lebih efektif dalam
pembelajaran dan komunikasi
daripada yang lain(Net et al., 2023).
Tetapi jika tidak diterapkan dengan
benar, manfaatnya tidak akan
maksimal. Beberapa mahasiswa
mungkin juga belum terbiasa dengan
kolaborasi dalam kelompok, di mana
proses saling berbagi ide dapat
menghasilkan perspektif yang lebih
komprehensif dan bervariasi. Oleh
sebab itu, penting untuk memberikan
wawasan yang lebih mendalam
kepada mahasiswa mengenai
bagaimana cara kerja  teknik
brainstorming, serta memberikan
mereka latihan yang memungkinkan

mereka untuk merasakan manfaat

langsung dari metode ini. Dengan
demikian, mahasiswa tidak hanya
mampu menghasilkan ide yang
kreatif, tetapi juga tahu bagaimana
cara mengeksplorasi dan
mengembangkan ide tersebut menjadi
peluang bisnis yang potensial.
Penerapan teknik brainstorming
dalam konteks pendidikan
kewirausahaan  bertujuan  untuk
merangsang kreativitas, pemikiran
kritis, dan kemampuan inovatif
mahasiswa, yang merupakan
keterampilan penting bagi seorang
entrepreneur. Brainstorming, yang
pertama kali dikembangkan oleh Alex
Osborn pada tahun 1953, sebagai
teknik  pembangkitan ide  dari
sekelompok orang dalam upaya
memecahkan masalah(Hidayanti,
Rochintaniawati and Agustin, 2018).
Teknik ini didasarkan pada prinsip
bahwa semakin banyak ide yang
dihasilkan, semakin besar peluang
untuk menemukan solusi inovatif.
Dalam konteks kewirausahaan, teknik
ini berperan dalam mengembangkan
gagasan bisnis inovatif, mengatasi
problem yang ada dalam pengelolaan
usaha, serta menciptakan pendekatan
yang berbeda dalam menghadapi

tantangan pasar.
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B. Metode Penelitian

Pendekatan penelitian yang
diterapkan dalam penelitian ini adalah
kajian pustaka. Metode pengumpulan
data yang digunakan peneliti yaitu
metode library research. objek
penelitian ini akan mencakup berbagai
teori, konsep, dan temuan yang terkait
dengan penerapan brainstorming,
pengembangan kewirausahaan, serta
peran mahasiswa dalam konteks ini
penelitian ini dilakukan dengan cara
menelaah dan menganalisis berbagai
literatur yang tersedia, seperti buku
dan jurnal, serta sumber lainnya dari
hasil penelitian.

Pendekatan ini memungkinkan
peneliti untuk mengidentifikasi pola,
membandingkan, dan menemukan
kesenjangan dalam penelitian yang
ada, serta memahami konteks dan
hasil yang diperoleh oleh peneliti lain
terkait penerapan teknik brainstorming
dalam meningkatkn enterpreneur
mahasiswa. Analisis data dilakukan
melalui beberapa langkah, vyaitu
pengelompokan data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan.
Pendekatan ini dipilih dengan tujuan
untuk mengumpulkan, menganalisis,
dan mensintesis informasi dari
berbagai sumber literatur yang

relevan.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Entrepreneurship

Kewirausahaan adalah sebuah
proses di mana individu atau
kelompok menciptakan dan
mengembangkan kesempatan bisnis
untuk menghasilkan produk atau
layanan yang bernilai ekonomi. Dalam
arti yang lebih luas, kewirausahaan
tidak hanya terbatas pada mendirikan
usaha atau bisnis, tetapi juga
mencakup inovasi, pengelolaan risiko,
serta kemampuan untuk
memanfaatkan peluang yang tersedia
di pasar. Seorang wirausahawan
memiliki kemampuan untuk
mengidentifikasi celah pasar yang
belum terisi dan menciptakan solusi
yang sesuai untuk memenuhi
kebutuhan tersebut. Oleh karena itu,
kewirausahaan tidak hanya
memusatkan perhatian pada
keuntungan finansial, tetapi juga pada
aspek-aspek lainnya seperti sosial
dan lingkungan, penciptaan nilai
sosial ekonomi yang berkelanjutan.
Dan semua itu juga tidak terlepas dari
peran motivasi dalam pendidikan
sangat penting, khususnya dalam
meningkatkan semangat dan hasil

belajar siswa(Aflizah et al., 2024).
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Teori Schumpeter menjelaskan
bahwa  kewirausahaan memiliKi
hubungan yang erat dengan inovasi,
di mana seorang wirausahawan
berperan dalam menciptakan inovasi-
inovasi baru yang efektif
mempengaruhi kondisi pasar. Dalam
konteks ini, brainstorming berfungsi
sebagai salah satu teknik inovatif yang
dapat mendorong mahasiswa untuk
mengembangkan ide-ide kreatif dan
orisinal. Dengan menggunakan
metode brainstorming, mahasiswa
diajak untuk berpikir secara bebas dan
terbuka, sehingga mampu
menghasilkan ide-ide bisnis baru yang
tidak hanya segar dan berbeda.
metode ini dapat digunakan di
pengantar pelajaran untuk
menghubungkan ide-ide peserta didik
dengan pembelajaran sebelumnya
dan melanjutkan ke pembelajaran
saat ini karena fleksibilitasnya yang
tinggi ketika digunakan dalam strategi
brainstorming pendidikan(Aldalalah,
2022).

Di era globalisasi, pendidikan
tinggi dituntut untuk menghasilkan
lulusan yang kompetitif, dan salah
satu indikatornya adalah adanya jiwa
kewirausahaan. Mahasiswa
memainkan peran krusial dalam dunia

kewirausahaan, terutama dalam

membentuk generasi wirausahawan
muda vyang kreatif dan siap
Mereka

mengambil tantangan.

Mempunyai keterampilan untuk
menghadirkan gagasan-gagasan baru
dan solusi inovatif yang dapat
merubah dinamika pasar serta
memberi dampak positif pada
masyarakat. Selain itu, mahasiswa
juga memiliKi peluang untuk
memperluas keterampilan dan
pengetahuan kewirausahaan melalui
pendidikan,

berbagai program

magang, atau organisasi
kewirausahaan di kampus. Dengan
memanfaatkan waktu kuliah mereka,
mahasiswa dapat memulai usaha atau
bergabung dengan startup yang
membuka peluang karier di dunia
bisnis. Peran mahasiswa dalam
kewirausahaan tidak hanya terbatas
pada menjadi pengusaha, tetapi juga
sebagai pemikir kreatif yang turut
berkontribusi dalam pengembangan
sektor ekonomi secara luas.
Meskipun memiliki potensi yang
besar, mahasiswa sering menghadapi
berbagai tantangan dalam
mengembangkan jiwa kewirausahaan
mereka. Salah satu kendala utama
adalah minimnya pengalaman praktis
dalam dunia bisnis. Sebagian besar

mahasiswa lebih familiar dengan
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konsep-konsep yang dipelajari selama
perkuliahan, sementara dunia usaha
memerlukan pemahaman yang lebih
mendalam tentang operasional bisnis,
pemasaran, dan manajemen
keuangan. Selain itu, keterbatasan
sumber daya, seperti modal yang
terbatas dan kurangnya akses ke
jaringan bisnis, menjadi hambatan
lain. Mahasiswa juga sering merasa
ragu untuk  mengambil risiko,
mengingat adanya tekanan akademik
dan ketidakpastian terkait masa
depan karier mereka. Tantangan
psikologis, seperti ketakutan akan
kegagalan atau penolakan pasar, juga
dapat menghambat kreativitas dan
keberanian mereka untuk memulai
usaha. Oleh karena itu, penting
adanya bimbingan, dukungan, dan
lebih banyak peluang agar mahasiswa
dapat mengatasi hambatan-hambatan
tersebut dan mengembangkan
potensi kewirausahaan mereka.
Brainstorming

Brainstorming merupakan suatu
teknik kreatif yang digunakan untuk
menghasilkan berbagai ide atau solusi
dalam waktu singkat melalui diskusi
kelompok. Dalam pendekatan ini,
peserta diberi kebebasan untuk
mengemukakan semua ide tanpa

adanya penilaian atau kritik terhadap

gagasan yang disampaikan.

Brainstorming merujuk pada
pemanfaatan kapasitas otak manusia
untuk menyelesaikan masalah
dengan mencari solusi inovatif yang
sebelumnya belum
(Kongkhen and Chatwattana, 2023).

Brainstorming banyak diterapkan

terungkap

dalam penyelesaian masalah,
perencanaan bisnis, inovasi produk,
serta pengembangan ide kreatif di
berbagai bidang seperti pendidikan,
pemasaran, dan kewirausahaan.
Teknik ini sangat efektif dalam
merangsang kreativitas serta
meningkatkan kolaborasi di dalam tim.

Teknik brainstorming didasari
oleh prinsip asosiasi ide yang
dikemukakan oleh psikolog J.P.
Guilford pada tahun 1950-an. Dalam
teori ini, proses berpikir manusia
dipandang sebagai kemampuan untuk
menghubungkan satu ide dengan ide
lainnya. Brainstorming memanfaatkan
konsep ini dengan memungkinkan
anggota kelompok untuk saling
berbagi ide, yang kemudian bisa
dikembangkan atau dihubungkan
lebih lanjut oleh orang lain. Selain itu,
teori kreativitas dari Alex Osborn,
yang juga dikenal sebagai pencetus
metode brainstorming, menekankan

pentingnya menghindari kritik dan

7



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

penilaian selama sesi ideasi, agar
peserta merasa lebih bebas untuk
mengemukakan gagasan tanpa rasa
khawatir ditolak.

Agar brainstorming dapat
berjalan dengan efektif, beberapa
prinsip dasar perlu diterapkan.
Pertama, penundaan kritik, yaitu
menangguhkan segala bentuk kritik
atau penilaian terhadap ide yang
diajukan. Kritik yang diberikan terlalu
cepat dapat menghambat aliran ide
dan mengurangi keterlibatan peserta.
Kedua, peningkatan jumlah ide, yang
berarti semakin banyak ide yang
diajukan, semakin besar peluang
untuk menemukan solusi yang efektif
dan inovatif. Ketiga, mendorong ide
yang tidak biasa atau ide-ide yang
terkesan aneh, karena seringkali ide
kreatif muncul dari pemikiran yang
tidak konvensional. Keempat,
mengembangkan ide orang lain,
dimana peserta diminta untuk
memperluas ide yang sudah ada dan
mengembangkannya untuk
menemukan solusi baru. Dengan
menerapkan prinsip-prinsip ini,
brainstorming bisa menjadi alat yang
sangat efektif dalam merangsang
kreativitas dan menemukan solusi

yang berguna di berbagai bidang.

Penerapan Brainstorming dalam
Pengembangan Entrepreneur
Brainstorming adalah metode
yang sangat efektif untuk
meningkatkan kreativitas, khususnya
dalam pengembangan
kewirausahaan. Teknik ini mendorong
peserta untuk berpikir secara terbuka,
mengemukakan berbagai ide tanpa
adanya batasan atau penilaian, yang
memungkinkan terjadinya lahirnya
ide-ide  inovatif. Dalam  dunia
kewirausahaan, kreativitas menjadi
faktor utama dalam menemukan
solusi baru, menciptakan produk atau
layanan yang unik, serta
mengidentifikasi peluang pasar yang
belum dijelajahi. Bagi mahasiswa,
brainstorming dapat menjadi cara
yang sangat bermanfaat untuk
mengembangkan ide bisnis, karena
teknik ini dapat memperluas pola pikir
mereka dan mengurangi hambatan
mental yang sering menghalangi
proses inovasi(Wibowo and Setiaji,
2020). Dengan

brainstorming

demikian,
memainkan  peran
penting dalam mendorong mahasiswa
untuk berpikir kreatif dan membuka
wawasan mereka terhadap peluang
kewirausahaan yang ada.

Beberapa perguruan tinggi di
Indonesia telah menerapkan teknik
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brainstorming dalam program

kewirausahaan mereka untuk
mendorong mahasiswa menciptakan
ide bisnis yang inovatif. Contohnya,
Universitas Muslim Nusantara Medan,
Penerapan metode Brainstorming
dalam pembelajaran dapat
meningkatkan pencapaian akademik
mahasiswa (Hasibuan, 2021). Dalam
sesi tersebut, mahasiswa diajak untuk
mengemukakan berbagai ide bisnis
yang kemudian dianalisis dan
dikembangkan lebih lanjut. Hasil dari
sesi brainstorming ini sering Kkali
melahirkan berbagai startup dengan
potensi besar untuk berkembang,
karena ide-ide yang muncul berasal
dari berbagai sudut pandang yang
diperdalam melalui diskusi kelompok.
Studi kasus ini membuktikan bahwa
penerapan teknik brainstorming di
kampus tidak hanya meningkatkan
kreativitas mahasiswa, tetapi juga
membuka kesempatan bagi mereka
untuk memulai usaha dengan
pemahaman yang lebih dalam tentang
kebutuhan pasar dan inovasi.

Penerapan metode brainstorming
dimulai dengan menentukan topik
kewirausahaan yang relevan, seperti
solusi bisnis atau ide produk baru.
Mahasiswa dibagi ke dalam kelompok

kecil dan diberikan kebebasan untuk

mengemukakan ide sebanyak
mungkin tanpa kritik(Saraswati, 2020).
Setelah itu, ide yang terpilih disaring
dan dikembangkan menjadi konsep
bisnis yang lebih rinci. Setiap
kelompok kemudian
mempresentasikan  hasilnya dan
mendapatkan umpan balik untuk
penyempurnaan. Di akhir sesi,
mahasiswa melakukan refleksi untuk
mengevaluasi pembelajaran dan
kesiapan mereka dalam
mengimplementasikan ide bisnis,
dengan kesempatan tindak lanjut
melalui mentoring atau pengujian ide
di dunia nyata. Dan tidak terlepas dari
peran pemimpin yaitu sebagai
motivator dan karismatik(Sohiron,
Syukri and US, 2019).

Brainstorming dapat
mengembangkan kewirausahaan
dengan menyediakan ruang bagi
mahasiswa demi menciptakan
gagasan-gagasan kreatif dan inovatif
yang sesuai dengan dunia bisnis.
Proses ini memungkinkan mahasiswa
untuk berpikir bebas tanpa takut
dikritik, yang mendorong mereka
untuk mengeksplorasi berbagai solusi
terhadap masalah kewirausahaan.
Melalui diskusi kelompok, mereka
dapat mengembangkan ide bisnis

yang lebih matang, memperkaya

9



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

perspektif, serta meningkatkan
keterampilan kolaboratif dan berpikir
kritis. Dengan demikian, brainstorming
membantu mahasiswa menjadi lebih
siap dan percaya diri untuk memulai
usaha mereka sendiri di dunia yang
kompetitif(Basuki and Suryadi, 2019).

Hasil penelitian mengindikasikan
bahwa penerapan metode
brainstorming memiliki dampak positif
dalam mengembangkan keterampilan
kewirausahaan mahasiswa. Metode
ini tidak hanya mendorong
peningkatan kreativitas dan
kemampuan berpikir kritis, tetapi juga
meningkatkan  minat  mahasiswa
terhadap dunia kewirausahaan. Selain
itu, metode ini juga membangun
kemampuan kolaborasi yang kuat
antara mahasiswa, yang sangat
penting dalam dunia kewirausahaan
yang sering kali mengharuskan
kerjasama tim. Diskusi terbuka dan
bebas tanpa penilaian memberikan
ruang bagi mahasiswa untuk berbagi
ide, mengkritisi, serta memperkaya
perspektif mereka saling berinteraksi,
yang pada akhirnya mengarah pada
pengembangan ide bisnis yang lebih
matang dan aplikatif.

Oleh karena itu, penting bagi
institusi pendidikan tinggi untuk lebih
metode

memperluas  penerapan

brainstorming dalam kurikulum
kewirausahaan. Hal ini tidak hanya
akan membantu mahasiswa untuk
mengasah keterampilan dan jiwa
kewirausahaan mereka, tetapi juga
memberikan mereka bekal yang lebih
baik untuk menghadapi tantangan
dunia industri yang kian kompetitif di
era globalisasi ini. Dengan adanya
pendekatan yang lebih interaktif dan
kolaboratif seperti ini, diharapkan
mahasiswa dapat lebih siap dan
keyakinan diri untuk memulai dan
mengembangkan  bisnis  mereka

sendiri, serta berkontribusi pada

perkembangan ekonomi  melalui
inovasi dan kreativitas.
E. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan

diatas dapat disumpulkan bahwa
aktivitas brainstorming dapat
meningkatkan rasa percaya diri,
mengasah kemampuan analitis, dan
memperluas wawasan mengenai
kewirausahaan. Metode ini tidak
hanya mendorong peningkatan
kreativitas dan kemampuan berpikir
kritis, tetapi juga meningkatkan minat
mahasiswa terhadap dunia
kewirausahaan. Oleh karena itu,
disarankan agar metode

brainstorming diterapkan lebih luas
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dalam kurikulum kewirausahaan di
perguruan tinggi, untuk
mempersiapkan mahasiswa menjadi
wirausahawan yang inovatif dan siap
bersaing di zaman vyang terus
berkembang.

Oleh sebab itu, sangat krusial
bagi perguruan tinggi demi
memperluas penggunaan metode
brainstorming dalam kurikulum
kewirausahaan. Pendekatan ini tidak
hanya akan membantu mahasiswa
dalam mengasah keterampilan dan
semangat kewirausahaan, tetapi juga
memberikan mereka persiapan yang
lebih  baik  untuk

tantangan dunia bisnis yang semakin

menghadapi

kompetitif di era global. Dengan
adanya metode yang lebih interaktif
dan kolaboratif, diharapkan
mahasiswa dapat menjadi lebih siap

dan percaya diri untuk memulai serta

mengembangkan usaha mereka
sendiri, sekaligus memberikan
kontribusi terhadap kemajuan
ekonomi  melalui inovasi  dan
kreativitas.
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